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ABSTRAK: Kesulitan belajar merupakan hambatan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran, yang mengakibatkan mereka tidak dapat belajar secara maksimal. Salah satu 

bentuk kesulitan belajar yang umum dialami siswa adalah bidang berhitung. Operasi dasar seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian merupakan keterampilan yang harus 

dikuasi oleh setiap siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus, karena pendekatan ini mampu memberikan gambaran mendalam mengenai suatu 

permasalahan tertentu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III di SD Negeri 2 Susukan. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa kesulitan berhitung merupakan masalah yang 

paling sering dialami siswa. Adapun kesulitan yang dimaksud meliputi masalah dalam memahami 

operasi perkalian, baik perkalian bilangan dua angka maupun perkalian bersusun, baik pendek 

maupun panjang. Sedangkan pembagian siswa mengalami kesulitan dalam pembagian 

menggunakan porogapet sehingga membuat siswanya cenderung merasa bosan. Terdapat 

beberapa hal yang menjadi penghambat dalam pembelajaran matematika berkaitan dengan 

operasi hitung. Tingkat keterlibatan orang tua dalam mengawasi anak bervariasi. Siswa kelas III 

mengalami kesulitan dalam perkalian dan pembagian, khususnya dalam memahami konsep dasar 

dari kedua operasi tersebut. 

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Operasi hitung, dan pembelajaran Matematika. 

ABSTRACT: Learning difficulties are a problem and obstacle in the learning process 

experienced by students, so that students find it difficult to carry out learning activities optimally. 

Learning difficulties that are often experienced by students are learning difficulties in arithmetic. 

Arithmetic operations of addition, subtraction, multiplication and division are basic arithmetic 

operations that must be mastered by students. This study uses a qualitative approach with a case 

study approach because it will provide an overview of a case or problem. The subjects in this 

study were grade III students of SD Negeri 2 Susukan. Based on the results of observations, 

learning difficulties that are often experienced by students are learning difficulties in arithmetic. 

The difficulties experienced by students in learning mathematics, namely multiplication 

difficulties such as multiplication with two or more numbers and stacked multiplication, both 

short and long stacked multiplication. While the division of students has difficulty in dividing 

using porogapet so that students tend to feel bored. There are several things that become 

obstacles in learning mathematics related to arithmetic operations. Parental involvement in child 

mailto:brilianprada2017@gmail.com
mailto:srimuryaningsih@ump.ac.id


 

 

926 | Jurnal CONSILIUM (Education and Counseling Journal) 

 

 

supervision varies. The difficulties of multiplication and division experienced by grade III 

students include difficulty in understanding the concepts of multiplication and division. 

Keywords: Learning Difficulties, Arithmetic Operations, and Mathematics Learning 

 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran di sekolah tidak selalu berlangsung tanpa kendala, karena 

seringkali muncul berbagai permasalahan, terutama terkait dengan kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa. Kesulitan belajar merupakan hambatan dalam kegiatan pembelajaran 

yang membuat siswa mengalami kesulitan untuk mencapai hasil belajar secara maksimal. 

(Fahrurrozi dan Hamdi, 2017). Kesulitan belajar merupakan kondisi di mana seseorang 

menghadapi hambatan dalam proses perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, 

perilaku, kebiasaan, serta aspek-aspek lainnya setelah berinteraksi dengan 

lingkungannya. Factor-faktor penyebab kesulitan belajar bisa berasal dari aspek biologis, 

psikologis, maupun sosiologis, yang semuanya dapat berdampak pada rendahnya hasil 

dan pencapaian belajar anak dibandingkan dengan rata-rata (Marlina, 2019). 

Salah satu bentuk kesulitan belajar yang sering dialami oleh siswa adalah dalam 

kemampuan berhitung. Operasi dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian merupakan keterampilan penting yang seharusnya dikuasi oleh setiap siswa. 

Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang memperoleh nilai rendah dalam materi 

ini, yang diduga disebabkan oleh hambatan dan keterlambatan dalam memahami konsep 

dasar berhitung serta menyelesaikan soal-soal terkait (Masroza, 2018).  

Matematika adalah ilmu fundamental yang menjadi dasar bagi berbagai disiplin 

ilmu dan sangat penting untuk dipelajari. Karena itu, sejak jenjang pendidikan usia dini 

seperti PAUD, Sekolah Dasar, hingga Perguruan Tinggi, pembelajaran matematika selalu 

menjadi bagian yang wajib dalam kurikulum, baik sebagai mata pelajaran maupun mata 

kuliah. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Anggraeni dkk (2020:26) yang 

menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

mulai dari tinkat dasar hingga Pendidikan tinggi  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 

kemampuan pemahaman konsep dalam memecahkan permasalahan. Menurut 

Mendikbudristek (2022) menyebutkan bahwa salah satu tujuan diajarkan matematika 

adalah meningkatkan kemampuan intelektual, kemampuan menyelesaikan masalah, hasil 

belajar tinggi, melatih berkomunikasi, dan mengembangkan karakter siswa. Namun 

kenyataan yang didapatan adalah siswa mengalami masalah pada saat belajar matematika. 

Dikarenakan matematika masih dianggap sebagai materi yang sulit untuk anak-anak 

terutama anak SD. 

Berdasarkan pelnellitian selbellumnya melngelnai kelsulitan bellajar, salah satunya 

adalah studi yang dilakukan olelh Utari, Wardana, dan Damayani (2019) dalam Jurnal 

Ilmiah Selkolah Dasar Belrjudul “Analisis Kelsulitan Bellajar Matelmatika dalam 

Melnyellelsaikan Soal Celrita”. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa dari 15 siswa kellas IV, 
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selbanyak 10 siswa melngalami kelsulitan dalam melnyellelsaikan soal celrita matelmatika. 

Kelsulitan telrselbut melncakup pelmahaman konselp, keltelrampilan, dan pelmelcahan 

masalah. Adapun pelnyelbab kelsulitan bellajar matelmatika ini belrasal dari dua faktor 

utama, yaitu faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor intelrnal melncakup aspelk dari dalam diri 

siswa selpelrti tingkat kelcelrdasan (IQ), sikap telrhadap pellajaran matelmatika, selrta motivasi 

bellajar yang masih relndah. Selmelntara itu, faktor elkstelrnal melliputi kurangnya variasi 

meltodel melngajar olelh guru, pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang bellum optimal, 

keltelrbatasan sarana dan prasarana pelngaruh lingkungan kelluarga. 

Melnurut Fahrurrozi dan Hamdi (2017:3), matelmatika melrupakan cabang ilmu yang 

telrsusun selcara sistelmatis, yang melmpellajari pola hubungan, pola pikir, selni, selrta 

Bahasa, selmuanya dianalisis melnggunakan logika dan belrsifat delduktif. Matelmatika 

belrpelran pelnting dalam melmbantu manusia melmahami dan melngatasi belrbagai pelrsoalan 

di bidang social, elkonomi, maupun alam. Seljalan delngan pelndapat telrselbut, Yayuk 

(2019:3) melnyatakan bahwa matelmatika adalah ilmu yang belrsifat univelrsal, melnjadi 

dasar bagi kelmajuan telknologi modelrn, melmiliki pelranan pelnting dalam belrbagai disiplin 

ilmu, selrta belrkontribusi dalam melngelmbangkan kelmampuan belrpikir manusia. 

Melnurut Ayu (2021) kelsulitan bellajar siswa ditinjau dari factor intelrnal adalah 

kelselhatan tubuh yang tidak optimal, cacat tubuh, kelcelrdasan relndah, minat siswa pada 

pelmbellajaran matelmatika masih relndah, dan motivasi siswa yang relndah. Seldangkan 

faktor elkstelrnal, yaitu faktor lingkungan selkolah adalah kelgiatan yang telrlalu banyak, 

kurangnya pelnggunaan meldia yang inovatif, faktor lingkungan kelluarga adalah orang tua 

kurang melmpelrhatikan kelgiatan bellajar matelmatika, suasana dirumah kurang baik saat 

seldang bellajar matelmatika, dan pelnggunaan gadgelt yang belrlelbihan. Kelsulitan-kelsulitan 

yang dialami pelselrta didik dalam pelmbellajaran matelmatika, yaitu celndelrung tidak 

mampu melmbaca soal delngan baik, tidak mampu melngingat konselp atau prinsip yang 

telpat untuk digunakan dalam pelmelcahan masalah matelmatika, dan tidak mampu 

melmahami pelrmasalahan yang dihadapi. 

Belrdasarkan obselrvasi awal yang dilakukan di SD Ne lge lri 2 Susukan, delngan mellalui 

pelngamatan siswa dan wawancara delngan guru kellas pada saat pelmbellajaran matelmatika 

didapatkan hasil bahwa belbelrapa anak di kellas III melngalami kelsulitan di opelrasi hitung 

pelrkalian dan juga pelmbagian telrutama pada saat anak-anak telrselbut dibelri soal belrkaitan 

delngan pelrkalian belrsusun dan juga pelmbagian, belbelrapa anak melngalami prosels trial 

and elrror hingga harus melncoba belbelrapa kali sampai akhirnya bisa melndapatkan 

jawaban yang belnar. Pelnelliti melmilih SD Nelge lri 2 Susukan selbagai telmpat pelnellitian di 

karelnakan untuk melmpelrolelh pelngeltahauan atau pelnelmuan baru.  

Pelrmasalahan yang pelnelliti telmukan mellalui hasil obselrvasi dan wawancara yang 

melnjadikan pelnelliti ingin melngeltahui bagaiman prosels belrpikir siswa kellas III dalam 

melmelcahkan masalah matelmatika belrkaitan delngan opelrasi hitung pelrkalian dan 

pelmbagian. Pelnellitian ini pelrlu dilakukan untuk melndapatkan gambaran lelbih jellas 
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bagaimana prosels belrpikir siswa telrselbut dan melnjadi gambaran selbagai tindak lanjut 

telrhadap siswa. 

Tujuan pelnellitian ini yaitu: (1) Dapat melngeltahui prosels belrfikir siswa SD kellas III 

dalam pelmbellajaran matelmatika belrkaitan delngan opelrasi hitung (2) Dapat melngeltahui 

faktor pelndukung dan pelnghambat prosels belrfikir siswa SD kellas III dalam pelmbellajaran 

matelmatika belrkaitan delngan opelrasi hitung. 

Meltodel Pelnellitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delngan jelnis pelndelkatan studi kasus 

karelna akan melmbelrikan gambaran melngelnai suatu kasus atau pelrmasalahan. Pelnellitian 

ini akan melndelskripsikan telntang kelsulitan bellajar siswa SD Kellas III dalam 

melnyellelsaikan masalah opelarasi hitung pelmbellajaran matelmatika. Pelnellitian ini 

dilakukan di SD Nelgelri 2 Susukan. Pelnelliti melmilih SD Nelgelri 2 Susukan. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan sumbelr data primelr selpelrti hasil wawancara yang 

dilakukan pelnelliti dan data selkundelr yaitu dari bahan Pustaka, litelratur, pelnellitian 

telrdahulu, buku, jurnal. Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian telrdiri atas obselrvasi, 

wawancara dan dokumelntasi. Lelmbar obselrvasi ini akan diisi olelh obselrvelr pada seltiap 

akhir pelrtelmuan. Lelmbar obselrvasi digunakan untuk melngamati prosels belrpikir kellas III 

dalam melmelcahkan masalah matelmatika belrkaitan delngan opelrasi hitung pelrkalian dan 

pelmbagian. 

Meltodel analisis data yang digunakan harus selsuai delngan karaktelristik dari 

pelnellitian kualitatif, yaitu analisis data selcara induktif. Uji kelabsahan data digunakan 

untuk melmastikan kelbelnaran dari data yang dipelrolelh. Triangulasi telknik dilakukan 

untuk melnguji kreldibilitas data delngan cara melngelcelk data kelpada sumbelr yang sama 

delngan telknik yang belrbelda. Triangulasi sumbelr data digunakan untuk melndapatkan data 

dari sumbelr yang belrbelda-belda delngan telknik yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pelnellitian kualitatif, data dipelrolelh dari belrbagai macam sumbelr, delngan 

melnggunakan telknik pelngumpulan data yang belrmacam-macam (triangulasi), dan 

dilakukan selcara telrus melnelrus sampai datanya jelnuh. Tiga jelnis kelgiatan utama analisis 

data melrupakan prosels siklus dan intelraktif. Pelnelliti harus siap belrgelrak diantara elmpat 
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“sumbu” kumparan itu sellama pelngumpulan data, sellanjutnya belrgelrak bolak-balik 

diantara kelgiatan relduksi, pelnyajian, dan pelnarikan kelsimpulan untuk lelbih melmpelrjellas 

alur kelgiatan analisis data pelnellitian telrselbut, akan dijellaskan pada bagan belrikut. 

 

 

 

 

   

 

 

 

Hasil Dan Pelmbahasan 

Hasil dari pelnellitian ini dianalisis belrdasarkan telori-telori yang selsuai. Pelmbahasan 

dibagi kel dalam dua subbab utama yang akan melnjawab rumusan masalah dalam 

pelnellitian, yaitu selbagai belrikut: Kelsulitan dalam belrhitung matelmatika khususnya 

opelrasi hitung pelrkalian dan pelmbagian 

Prosels pelmbellajaran di selkolah tidak sellalu belrjalan mulus, karelna selring kali 

muncul belrbagai kelndala, salah satunya adalah masalah kelsulitan bellajar yang banyak 

dialami olelh siswa. Kelsulitan bellajar melrupakan hambatan atau gangguan yang dialami 

siswa dalam prosels pelmbellajaran, yang melnyelbabkan melrelka tidak mampu bellajar selcara 

maksimal (Fahrurrozi dan Hamdi, 2017). Salah satu belntuk kelsulitan bellajar yang umum 

telrjadi adalah kelsulitan dalam belrhitung. Opelrasi dasar selpelrti pelnjumlahan, 

pelngurangan, pelrkalian, dan pelmbagian melrupakan keltelrampilan pelnting yang harus 

dikuasi siswa. Namun kelnyataannya, masih banyak siswa yang melmpelrolelh nilai relndah 

paada matelri ini, yang diduga delselbabkan olelh kelsulitan dan keltelrlambatan dalam 

melmahami dasar-dasar belrhitung selrta melnyellelsaikan soal telrkait (Masroza, 2018). 

Melnurut Ayu (2021) kelsulitan bellajar siswa ditinjau dari factor intelrnal adalah 

kelselhatan tubuh yang tidak optimal, cacat tubuh, kelcelrdasan relndah, minat siswa pada 

pelmbellajaran matelmatika masih relndah, dan motivasi siswa yang relndah. Seldangkan 

faktor elkstelrnal, yaitu faktor lingkungan selkolah adalah kelgiatan yang telrlalu banyak, 

kurangnya pelnggunaan meldia yang inovatif, faktor lingkungan kelluarga adalah orang tua 

kurang melmpelrhatikan kelgiatan bellajar matelmatika, suasana dirumah kurang baik saat 

seldang bellajar matelmatika, dan pelnggunaan gadgelt yang belrlelbihan. Kelsulitan-kelsulitan 

yang dialami pelselrta didik dalam pelmbellajaran matelmatika, yaitu celndelrung tidak 

Data Collection Data Display 

Data Reduction 

Conclutions: Drawing 

Verifying 
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mampu melmbaca soal delngan baik, tidak mampu melngingat konselp atau prinsip yang 

telpat untuk digunakan dalam pelmelcahan masalah matelmatika, dan tidak mampu 

melmahami pelrmasalahan yang dihadapi. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas, dikeltahui bahwa salah satu 

kelsulitan yang kelrap dialami siswa adalah keltidakselnangan melrelka telrhadap mata 

pellajaran matelmatika. Guru juga melnjellaskan bahwa telrdapat dalam mellakukan 

pelngajaran selpelrti alat pelraga yang kurang melmadai, guru belrinovasi dalam melnjellaskan 

melnggunakan meltodel celrita. Pelmbellajaran matelmatika tidak hanya pada melnghafal 

rumus, akan teltapi juga harus melmahami konselp matelmatika mulai dari yang seldelrhana 

sampai delngan yang lelbih komplelks. Konselp-konselp dalam pelmbellajaran matelmatika 

belrsifat abstrak. Selhingga, seltiap konselp abstrak yang baru dipahami siswa pelrlu selgelra 

dibelri pelnguatan agar melngelndap dan belrtahan lama dalam melmori siswa selrta akan 

mellelkat dalam pola fikir dan pola tindakannya. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan orangtua/ wali murid telrkait kelsulitan dalam 

belrhitung matelmatika khususnya opelrasi hitung pelrkalian dan pelmbagian di SD Susukan 

2 kellas III didapatkan hasil bahwa sellaku orangtua sellalu melndampingi siswa pada saat 

pelmbellajaran atau ada PR dirumah. Orang tua siswa melnyampaikan bahwa pelmbellajaran 

matelmatika khususnya opelrasi hitung pelrkalian dan pelmbagian kurang elfelktif apabila 

ditelrpakan pada siswa dirumah, dikarelnakan siswa lelbih mudah melmahami apabila 

dijellaskan selcara langsung olelh guru saat pelmbellajaran dikellas. 

Belrdasarkan hasil wawancara dilakukan kelpada 4 siswa dapat dikeltahui bahwa di 

Kellas III SD Nelgelri 2 Susukan kelsulitan pelrkalian selpelrti pelrkalian delngan bilangan dua 

atau lelbih dan pelrkalian belrsusun baik pelrkalian belrsusun pelndelk mau panjang. 

Seldangkan pelmbagian siswa melngalami kelsulitan dalam pelmbagian melnggunakan 

porogapelt selhingga melmbuat siswanya celndelrung melrasa bosan. Siswa telkadang sulit 

untuk belrkonselntrasi, selhingga melmbuat siswa tidak dapat melmahami pellajaran yang 

belrlangsung. Namun ada juga siswa yang dapat melnangkap apa yang dipellajari pada saat 

prosels pelmbellajaran belrlangsung. Selmua itu telrjadi dalam kelhidupan selhari-hari dimana 

sangat belrkaitan delngan aktivitas bellajar khususnya pelrkalian dan pelmbagian. Seltiap 

individu tidak ada yang sama, pelrbeldaan pada seltiap individu dapat dilihat dari minat, 

bakat, dan kelmampuan akadelmik, pelngalaman bellajar khususnya matelmatika. Dalam 

pelmbellajaran pelrkalian dan pelmbagian masih kurang elfelktif karelna siswa melrasa 

bingung keltika tidak dijellaskan delngan alat pelraga selcara langsung olelh guru. 

Belrdasarkan prosels pelnilaian atau elvaluasi yang dilakukan olelh guru yaitu belrupa 

pelmbelrian tugas diakhir pelmbellajaran kelpada siswa. Selpelrti yang dipaparkan olelh guru 

kellas pelnilaian telrhadap siswa dapat dilakukan delngan guru melmbuat matelri yang 

kelmudian dikelrjakan olelh siswa dalam belntuk pelkelrjaan rumah, kelmudian siswa 

disarankan untuk melmahami matelri yang dibelrikan telrlelbih dahulu. Belrdasarkan hasil 
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wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru melmbelrikan elvaluasi belrupa 

pelmbelrian tugas kelpada siswa yang dilakukan seltiap akhir dari pelmbellajaran. 

Konselp matelmatika sangat pelrlu dipahami siswa agar nantinya dapat ditelrapkan 

dalam melmelcahkan masalah. Hal ini ditelgaskan olelh Radiusman (2020) melnyatakan 

bahwa pelmahaman konselp melrupakan tujuan dasar pelmbellajaran matelmatika. Keltika 

siswa sudah melngelrti konselp matelmatika maka siswa telrselbut akan delngan mudah 

melnyellelsaikan masalah dalam pellajaran matelmatika. 

Kelsalahan dalam pelrhitungan dapat telrjadi keltikia siswa kurang celrmat, telrburu-

buru, atau ingin selgelra melnyellelsaikan tugas yang dibelrikan olelh guru. Akibatnya, 

jawaban akhir yang dihasilkan melnjadi tidak telpat atau kelliru. Hal ini diselbabkan karelna 

siswa kurang melnguasai selrta kurang telliti saat mellakukan opelrasi hitung pelrkalian dan 

pelmbagian. Kelsulitan atau kelsalahan dalam pelrhitungan ini biasanya juga diselbabkan 

karelna kelsulitan dalam melmahami maksud soal dan siswa juga bellum melnguasai konselp 

dasar matelmatika, hal ini selsuai delngan hasil obselrvasi yang tellah dilakukan dan selsuai 

delngan pelrnyataan Runtukahu & Kandou (2014) yang melnyelbutkan bahwa anak 

belrkelsulitan bellajar matelmatika selring melmbuat kelkelliruan atau kelsalahan dalam bellajar 

matelmatika. 

Dalam melngelrjakan soal-soal matelmatika selring ditelmui siswa yang tidak 

melmahami maksud dari soal, selhingga jawaban yang dibelrikan tidak selsuai delngan apa 

yang diharapkan. Pelnyelbab kelsulitan telrselbut dikarelnakan siswa tidak melnguasai matelri 

opelrasi hitung pelmbagian selhingga melnyelbabkan kelsalahan pelrhitungan. Kadangkala 

hasil akhirnya sudah belnar teltapi prosels atau cara dalam melnghitungnya yang kurang 

telpat. Sellain itu guru juga melngungkapkan bahwa masih ada siswa yang masih bellum 

lancar melmbaca, karelnanya siswa kelsulitan melmbaca selrta melmahami maksud soal yang 

dibelrikan. Kelsulitan dalam melmahami bahasa juga salah satunya diselbabkan olelh 

sulitnya siswa melmahami istilah-istilah dalam matelri matelmatika Analisis faktor 

pelndukung dan pelnghambat kelsulitan bellajar siswa SD kellas III dalam pelmbellajaran 

matelmatika belrkaitan delngan opelrasi hitung pelrkalian dan pelmbagian. 

Dalam pellaksanaan selbuah kelbijakan ataupun kelgiatan pasti tidak luput dari 

hambatan-hambatan atau masalah yang dihadapi. Hambatan celndelrung sifatnya nelgatif 

karelna melmpelrlambat laju suatu hal yang seldang dikelrjakan. Selpelrti halnya dalam prosels 

pelmbellajaran matelmatika belrkaitan delngan opelrasi hitung pelrkalian dan pelmbagian. 

Telrdapat belbelrapa hal yang melnjadi pelnghambat dalam pelmbellajaran matelmatika 

belrkaitan delngan opelrasi hitung. Keltelrlibatan orang tua telrhadap pelngawasan anak yang 

belrbelda- belda. Pelmantauan yang dilakukan tidak dapat selcara langsung dan banyak siswa 

yang melngalami keljelnuhan dalam pelmbellajaran matelmatika belrkaitan delngan opelrasi 

hitung. Hasil wawancara delngan orang tua telrkait delngan pelmbellajaran matelmatika 

belrkaitan delngan opelrasi hitung. Sellain itu hasil wawancara delngan siswa kelsulitan siswa 

dalam melmahami dan telrampil dalam pelrkalian dan pelmbagian melngakibatkan 
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pelmbellajaran dikellas-kellas belrikutnya melngalami kelsulitan. Kelsulitan pelrkalian dan 

pelmbagian yang dialami olelh siswa kellas III melliputi kelsulitan melmahami konselp 

pelrkalian dan pelmbagian. Dalam pelmbellajaran dikellas III SD Nelgelri 2 Susukan, guru 

melnyadari bahwa ada seljumlah siswa yang melngalami hambatan dalam bellajar, telrutama 

dalam mata pellajaran matelmatika. Olelh selbab itu, guru melngambil belrbagai langkah 

pelrbaikan guna melmbantu melngatasi kelsulitan bellajar yang dialami siswa. Fahrurrozi 

dan Hamdi (2017:3) melnyatakan bahwa meltelmatika melrupakan ilmu yang telrsusun 

selcara sistelmatis, yang melngkaji pola hubungan, pola belrpikir, selni, selrta bahasa delngan 

pelndelkatan logis dan delduktif. Ilmu ini belrmanfaat dalam melmbantu manusia melmahami 

selrta melngatasi pelrsoalan di bidang sosial, elkonomi, dan alam. Pelndapat selrupa juga 

disampaikan olelh Yayuk (2019:3), yang melnjellaskan bahwa matelmatika adalah ilmu 

belrsifat univelrsal, melnjadi fondasi bagi kelmajuan telknologi modelrn, belrpelran pelnting 

dalam belrbagai bidang ilmu, dan belrkontribusi dalam pelngelmbangan belrpikir manusia. 

Mulyadi dalam Tsabita dkk, (2020) melnjellaskan bahwa banyak siswa yang 

melngalami kelsulitan dalam mellaksanakan masalah opelrasi hitung pelrkalian dan 

pelmbagian matelmatika, delngan itu maka siswa juga akan kelsulitan dalam melnelntukan 

tahap sellanjutnya. Kelsulitan bellajar biasanya ditandai delngan hambatan saat melncapai 

tujuan, olelh karelna itu agar dapat melngatasi pelrlu usaha yang lelbih giat lagi. Belrdasarkan 

hasil analisis data dapat dikeltahui bahwa, banyak siswa dalam melngelrjakan soal opelrasi 

hitung pelrkalian dan pelmbagian matelmatika yang melngalami kelsalahan dalam belntuk 

soal pada pelnyelbutan ulang konselp seldangkan pada belntuk soal celrita pada pelmahaman 

masalah dan pellaksanaan stratelgi. Hal ini telrjadi dikarelnakan banyak siswa yang melrasa 

kelbinggungan dalam pelngelrjaan soal matelri opelrasi hitung pelrkalian dan pelmbagian. 

Pelnyelbab kelsulitan siswa dalam bellajar matelri opelrasi hitung pelrkalian dan 

pelmbagian matelmatika diselbabkan olelh belbelrapa faktor. Bahwa relndahnya prelstasi 

bellajar matelmatika telrdapat belbelrapa faktor baik yang intelrnal maupun elkstelrnal yang 

dihadapi olelh siswa. Faktor intelrnal (dari dalam diri) siswa melliputi niat, motivasi, 

selmangat dan lain selbagainya. Seldangkan, faktor elkstelral (dri luar diri) siswa melliputi 

lingkungan bellajar, lingkungan kelluarga, lingkungan selkolah, telman selkolah, dan 

selbagainya (Hasibuan Khairani. 2018). 

Adapun faktor kelsulitan bellajar opelrasi hitung pelmbagian matelmatika yang selring 

dialami olelh siswa pada pelnellitian ini yaitu pada ranah afelktif dikarelnakan tingkat elmosi, 

dan minat siswa yang kurang telrhadap matelmatika. Sellain itu, siswa melrasa sulit 

melmahami yang disampaikan olelh guru pada saat keladaan badan siswa kurang selhat. 

Sellain itu, pada faktor elkstelrnal khususnya pada lingkungan kelluarga sangat belrpelngaruh 

telrhadap kelsulitan bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika matelri opelrasi hitung 

pelmbagian. Siswa melngalami kelsulitan dalam melmpellajari opelrasi hitung pelmbagian 

karelna kurangnya dorongan atau motivasi dari orang tua, yang selbagian belsar belkelrja dan 

melmiliki keltelrbatasan waktu untuk melndampingi anak. Sellain itu, telrdapat siswa yang 
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melnunjukkan sikap kurang pelduli telrhadap pelnjellasan guru sellama prosels pelmbellajaran 

di kellas. Keltika melnghadapi matelri yang tidak dipahami, siswa celndelrung pasif dan tidak 

melmiliki kelbelranian untuk melngajukan pelrtanyaan kelpada guru. 

Melnurut Clark, tellah ditelmukan bahwa 70% hasil bellajar siswa dipelngaruhi olelh 

keltelrampilan siswa dan 30% olelh lingkungan. Delngan kata lain, sellain faktor intelrnal, 

ada juga faktor elkstelrnal bagi siswa yang dapat melnelntukan atau melmpelngaruhi hasil 

bellajar siswa. Lingkungan bellajar yang paling dominan melmpelngaruhi hasil bellajar yaitu 

kualitas pelmbellajaran. Salah satu upaya yang bisa dilakukan agar dapat melnciptakan 

suasana bellajar yang belrkualitas yaitu delngan melnjalin kelrjasama yang baik antara guru 

dan orang tua pelselrta didik agar nanti keldelpannya bisa delngan elfelktif melmelcahkan 

masalah -masalah yang belrhubungan delngan pelselrta didik. 

Kelsimpulan 

Hasil pelnellitian yang tellah dilakukan di Kellas III SD Nelgelri 2 Susukan delngan 

judul Kelsulitan bellajar siswa SD kellas III dalam melnyellelsaikan masalah opelarasi hitung 

pelmbellajaran matelmatika, maka dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Kelsulitan dalam belrhitung matelmatika, khususnya pada opelrasi pelrkalian dan 

pelmbagian, masih selring dialami olelh siswa.  

Prosels pelmbellajaran di selkolah tidak sellalu belrjalan mulus, karelna belrbagai 

pelrmasalahan dapat muncul, salah satunya adalah kelsulitan bellajar yang umum telrjadi 

di kalangan siswa. Hamabatan bellajar yang paling selring dijumpai adalah kelsulitan 

dalam melmahami opelrasi hitung. Pelnjumlahan, pelngurangan, pelrkalian, dan 

pelmbagian melrupakan opelrasi dasar yang wajib dikuasai olelh siswa. Namun, 

kelnyataannya masih banyak siswa yang melmpelrolelh nilai relndah dalam matelri ini, 

yang kelmungkinan diselbabkan olelh kelsulitan dan keltelrlamabatan dalam melmahami 

konselp dasar belrhitung selrta dalam melnyellelsaikan soal-soal telrkait. Belbelrapa belntuk 

kelsulitan yang dialami pelselrta didik dalam pelmbellajaran matelmatika anatara lain 

kelsulitan dalam mellakukan opelrasi pelrkalian, selpelrti pelrkalian delngan bilangan dua 

digit atau lelbih, selrta pelrkalian belrsusun, baik yang belrsusun pelndelk maupun Panjang. 

Sedangkan pembagian siswa mengalami kesulitan dalam pembagian menggunakan 

porogapet sehingga membuat siswanya cenderung merasa bosan. 

2. Analisis faktor pendukung dan penghambat kesulitan belajar siswa SD kelas III dalam 

pembelajaran matematika berkaitan dengan operasi hitung. 

Dalam pelaksanaan sebuah kebijakan ataupun kegiatan pasti tidak luput dari 

hambatan-hambatan atau masalah yang dihadapi. Hambatan cenderung sifatnya 

negatif karena memperlambat laju suatu hal yang sedang dikerjakan. Seperti halnya 

dalam proses pembelajaran matematika berkaitan dengan operasi hitung. Terdapat 

beberapa hal yang menjadi penghambat dalam pembelajaran matematika berkaitan 

dengan operasi hitung. Tingkat keterlibatan orang tua dalam memantau anak bervariasi 

antara satu dengan yang lain. Siswa kelas III menghadapi kesulitan dalam operasi 
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perkalian dan pembagian, terutama dalam memahami konsep dasar kedua operasi 

tersebut. Sebagian siswa masih belum mampu menguasai konsep perkalian dan 

pembagian dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian, salah satu penyebab utama 

kesulitan dalam belajar operasi hitung pembagian matematika terletak pada aspek 

afektif, yakni rendahnya minat dan kondisi emosional siswa terhadap pelajaran 

matematika. 
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